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ABSTRACT	
	

Plant	parasitic	nematodes	infestation	was	once	a	constraint	for	guava	crystal	cultivation	at	PT	
GGP	Lampung.	The	nematode	infestation	not	only	reduced	crops	production	but	also	shortened	
the	 period	 of	 guava	 crystal	 production.	 Routine	 monitoring	 to	 assess	 crop	 damage	 and	 the	
population	of	plant	parasitic	nematodes	should	avoid	disrupting	the	root	zone	of	guava	crystal	
crops.	 The	 purposed	 of	 this	 research	 was	 to	 study	 correlation	 between	 above-ground	 crop	
performance	and	plant	parasitic	nematodes	infestation	status.	Observation	were	conducted	on	
guava	 crystal	 crops	 ±	 4.5	 years	 old	 that	 experienced	 severe	 infestation	 by	 plant	 parasitic	
nematodes	located	in	block	108	D	PG	2	and	were	scheduled	for	removal.		The	observed	variables	
included	 above-ground	 crop	 performance,	 root	 damage,	 and	 plant	 parasitic	 nematode	
population.	 Crop	 performance	 was	 evaluated	 based	 on	 productive	 plant	 shoots,	 main	 trunk	
circumference,	primary	branch	circumference,	leaf	color,	and	leaf	indices.	Root	observations	were	
performed	 by	 removing	 plants	 using	 heavy	 excavation	 equipment.	 Spearman’s	 correlation	
analyzes	 at	 α	 =	 0.5	 was	 applied	 to	 demonstrate	 correlations	 among	 variables.	 The	 results	
indicated	that	the	crop	performance,	productive	plant	shoot,	and	primary	branch	circumference	
showed	a	negative	correlation	with	root	damage.	Therefore,	crops	performance	variables	can	be	
developed	 to	 indicate	 the	 plant	 parasitic	 nematodes	 infestation	 status	 in	 guava	 crystal	
cultivation.	The	study	still	needs	to	be	extended	to	include	observations	of	other	relevant	variable.	
	
ABSTRAK	
	
Salah	satu	kendala	dalam	produksi	guava	kristal	di	PT	GGP	adalah	serangan	nematoda	parasit	
tumbuhan	yang	selain	menurunkan	pruduksi	 juga	memperpendek	masa	produksi	tanaman.	
Monitoring	 rutin	 untuk	 mengetahui	 kerusakan	 tanaman	 dan	 populasi	 nematoda	 pada	
tanaman	 produksi	 diupayakan	 tidak	 merusak	 zona	 perakaran	 tanaman.	 Penelitian	 ini	
dilakukan	 untuk	 mempelajari	 korelasi	 performa	 tanaman	 di	 atas	 tanah	 dengan	 status	
serangan	nematoda	pada	tanaman	guava	kristal.	Pengamatan	dilakukan	di	lokasi	108	D	PG	2	
yang	 ditumbuhi	 jambu	 kristal	 berumur	 ±	 4,5	 tahun	 terserang	 berat	 nematoda	 parasit	
tumbuhan	sehingga	harus	dibongkar.	Variabel	yang	diamati	meliputi	performa	 tanaman	di	
atas	tanah	dan	kerusakan	akar	serta	populasi	nematoda	di	dalam	tanah	dan	akar.	Performa	
tanaman	di	atas	tanah	meliputi	vigor	atau	performa	tanaman,	cabang	produktif,	lingkar	batang	
utama,	 lingkar	 cabang	 primer,	 warna	 daun	 dan	 indeks	 daun.	 Untuk	 pengamatan	 akar	
dilakukan	pencabutan	tanaman	menggunakan	bantuan	alat	berat	eksavator.	Data	dianalisis	
menggunakan	analisis	korelasi	Spearman’s.	Performa	tanaman,	cabang	produktif	dan	lingkar	
cabang	 primer	 berkorelasi	 negatif	 dengan	 kerusakan	 akar	 tanaman	 sehingga	 berpotensi	
digunakan	sebagai	indikator	status	serangan	nematoda	pada	tanaman	guava	kristal.	Penelitian	
ini	masih	perlu	dilanjutkan	dengan	pengamatan	variabel	lain	yang	relevan.	
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1. PENDAHULUAN	

Guava	kristal	merupakan	salah	satu	produk	hortikultura	penting	di	Indonesia	dan	Lampung	
khusunya.	 Data	 BPS	 2022	 menunjukkan	 produksi	 guava	 di	 Lampung	 sekitar	 4%	 dari	 produksi	
nasional	yaitu	18.830	ton	dari	472.686	ton	(BPS,	2022).		Produksi	ini	bukan	saja	untuk	memenuhi	
pangsa	 pasar	 domestic	 di	 dalam	 negeri,	 melainkan	 untuk	 memenuhi	 pasar	 ekspor	 di	 beberapa	
negara.	Namun	demikian,	budidaya	guava	kristal	di	Lampung	dan	di	Indonesia	umumnya	mendapat	
ancaman	serius	serangan	nematoda	puru	akar	(Meloidogyne	spp.)	(Swibawa	et	al.,	2017).	Serangan	
nematoda	 ini	 di	 PT	 GGP	 Lampung,	 selain	 menurunkan	 kualitas	 dan	 kuantitas	 buah,	 juga	
memperpendek	umur	produktif	tanaman	guava.	Hal	ini	menyebabkan	kerugian	finansial	yang	lebih	
besar	yang	disebabkan	oleh		serangan	nematoda	parasit	tumbuhan.		

Nematoda	parasit	tumbuhan	merupakan	salah	satu	Organisme	Pengganggu	Tanaman	(OPT)	
penting	pada	budidaya	guava	kristal	di	PT	GGP	Lampung,	oleh	karena	itu	monitoring	terhadap	biota	
tersebut	perlu	dilakukan	secara	intensif.	Monitoring	dilakukan	untuk	mendapatkan	informasi	secara	
periodik	tentang	status	serangan	nematoda	parasit	tumbuhan.	Informasi	mengenai	status	serangan	
nematoda	 parasit	 tumbuhan	 digunakan	 untuk	 menetapkan	 tindakan	 tepat	 dalam	 mengatasi	
permasalahan	serangan	nematoda	parasit	tumbuhan.	Status	serangan	nematoda	meliputi	kepadatan	
populasi	 nematoda	 dan	 tingkat	 kerusakan	 akar	 tanaman.	 Monitoring	 status	 serangan	 nematoda	
dilakukan	 dengan	mengambil	 sejumlah	 sampel	 tanah	 dan	 akar	 pada	 beberapa	 tanaman	 sampel.	
Kegiatan	pengambilan	sampel	dilakukan	pada	tanaman	berproduksi	dan	tanaman	belum	berproduksi.	

Kegiatan	 pengambilan	 sampel	 tanah	 dan	 sampel	 akar	 mengganggu	 kondisi	 pertanaman.	
Selama	 pengambilan	 sampel	 tanah	 dan	 akar	 dilakukan	 pengeboran	 pada	 area	 di	 sekitar	 pangkal	
batang	 tanaman,	 sempel	 tanah	 dan	 akar	 diambil	 untuk	 selanjutnya	 diproses	 di	 laboratorium.	
Pengambilan	sampel	semacam	ini	dilakukan	setiap	bulan	sekali,	sehingga	tanaman	terganggu,	pada	
gilirannya	akan	mengganggu	pertumbuhan	normal	tanaman.	Oleh	karena	itu,	perlu	ditemukan	suatu	
metode	 pendugaan	 status	 serangan	 nematoda	 tanpa	 merusak	 lingkungan	 tanah	 dan	 perakaran	
tanaman.	Salah	satu	metode	yang	dapat	diterapkan	adalah	menilai	performa	tanaman	di	atas	tanah,	
untuk	menduga	serangan	nematoda	pada	bagian	akar	tanaman.	

Serangan	nematoda	pada	 tanaman	guava	menimbulkan	gejala	pada	bagian	 tanaman	di	atas	
permukaan	tanaman.	Kerusakan	akar	tersebab	serangan	nematoda	akan	menyebabkan	perubahan	
performa	 tanaman.	 Naveenkumar	 et	 al.,	 (2023)	 menyebutkan	 tanaman	 guava	 muda	 terinfeksi	
nematoda	 belum	 menunjukkan	 gejala,	 tetapi	 tanaman	 yang	 lebih	 tua	 menunjukkan	 gejala	 pada	
bagian	di	atas	tanah	yaitu	daun	menguning	cenderung	coklat	dan	mengalami	nekrotik	pada	bagian	
marginya,	tanaman	tumbuh	kerdil,	daun	pada	ranting	terkulai	dan	jatuh,	serta	gejala	di	bawah	tanah	
yaitu	akarnya	berpuru	yang	bervariasi	sesuai	keparahannya.	Poornima	&	Walia	(2021)	menyebutkan	
gejala	 kerusakan	 tanaman	 guava	 yang	 lebih	 parah	 terjadi	 karena	 adanya	 kompleks	 penyakit	
nematoda-jamur	patogen;	serangan	nematoda	puru	akar	menjadi	agrevator	patogen	jamur	separti	
Fusarium	solani	 yang	menyebabkan	 tanaman	guava	 sakit	parah.	 Sasser	et	al.,	 (2975)	melaporkan	
adanya	 korelasi	 negative	 antara	 populasi	 beberapa	 spesies	 nematoda	 parasit	 tumbuhan	 dengan	
pertumbuhan	tanaman	kedelai	dan	kacang	tanah	ketika	tanaman	berumur	55-75	hari	setelah	tanam.			

PT	GGP	Lampung	melakukan	pengamatan	 rutin	pertumbuhan	 tanaman	guava	kristal	untuk	
menilai	vigor	atau	performa	tanaman.	Selama	pengamatan	dilakukan	penilaian	terhadap	beberapa	
variabel	 pertumbuhan	 tanaman.	 Variabel	 pertumbuhan	 tanaman	 yang	 dinilai	 meliputi	 cabang	
produktif,	 lingkar	 batang	 utama,	 lingkar	 cabang	 primer,	 indeks	 daun	 dan	warna	 daun.	 Informasi	
mengenai	 vigor	 tanaman	 ini	 digunakan	 untuk	 mengambil	 keputusan	 dalam	 memberi	 perlakuan	
terhadap	 tanaman,	 misalnya	 perlunya	 pemberian	 nutrisi	 melalui	 pemupukan	 atau	 mengatur	
irigasinya.		Penelitian	ini	bertujuan	untuk	mempelajari	apakah	performa	tanaman	di	atas	tanah	dapat	
digunakan	untuk	menduga	status	serangan	nematoda	pada	pertanaman	guava	kristal?	Apabila	status	
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serangan	nematoda	dapat	diduga	dengan	menilai	performa	tanaman	di	atas	tanah	maka	selain	dapat	
meminimalisir	ketergangguan	tanaman	karena	aktivitas	pengambilan	sampel	tanah	dan	akar,	juga	
dapat	menghemat	biaya.	Status	serangan	nematoda	pada	tanaman	guava	kristal	yang	diduga	melalui	
performa	 tanaman	dapat	menjadi	metode	peringatan	diniserangan	nematoda,	 sebelum	dilakukan	
pengamatan	lebih	teliti	untuk	mengetahui	kondisi	aktual.	

	

2. BAHAN	DAN	METODE	

Survei	 nematoda	 dan	 pengamatan	 performa	 tanaman	 dilakukan	 pada	 pertanaman	 guava	
kristal	blok	108	D	PG	2	PT	GGP	Lampung.	Posisi	geografi	blok	pertanaman	guava	kristal	 tersebut	
adalah	 4°48’14,7”	 LS	 dan	 105°08’41,2”	 BT.	 Kegiatan	 laboratorium	 dilakukan	 di	 Laboratorium	
Research	 and	 Development	 PT	 GGP	 Lampung.	 Pelaksanaan	 survei	 dan	 proses	 pengamatan	 di	
laboratorium	berlangsung	bulan	April	-	Juni	2023.	Pertanaman	guava	kristal	pada	blok	108	D	di	PG	
2	 tersebut	 akan	 diganti	 dengan	 tanaman	 lain,	 karena	 kondisinya	 yang	 sudah	 tidak	 layak	
dipertahankan	 akibat	 serangan	 nematoda	 yang	 berat,	 diikuti	 produksi	 rendah	 sehingga	 tidak	
menguntungkan	lagi	untuk	dipertahankan.	

Pada	blok	pertanamn	guava	kristal	yang	disurvei	terdapat	3	plot	yaitu	plot	7,	plot	8,	dan	plot	
9,	pada	setiap	plot	diambil	sampel	tanaman	secara	acak	sistematik	mengikuti	garis	zigzag.	Pada	plot	
7	dipilih	secara	acak	19	tanaman,	pada	plot	8	dipilih	14	tanaman	dan	pada	plot	9	dipilih	16	tanaman.	
Pada	 setiap	 tanaman	 sampel	 diamati	 vigor	 atau	 performa	 tanaman	 di	 atas	 tanah	 yang	 meliputi	
variebel:	 	a)	jumlah	cabang	produktif,	b)	panjang	lingkar	batang	utama,	c)	panjang	lingkar	cabang	
primer,	d)	indeks	daun,	dan	e)	warna	daun.	Selain	variebel	performa	tanaman	di	atas	tanah	diamati	
juga	 serangan	nematoda	 yang	meliputi	 kerusakan	 akar	 dan	populasi	 nematoda	dalam	 tanah	dan	
nematoda	dalam	akar.		

Cabang	produktif	diukur	pada	tanaman	yaitu	dengan	memilih	secara	acak	10	cabang,	cabang	
produktif	adalah	cabang	yang	memenuhi	kriteria	terdapat	5	pasang	daun	dan	terdapat	bakal	buah.	
Selanjutnya	 setiap	 tanaman	 deberi	 skala	 1	 –	 5.	 Skala	 1	 sampai	 5	 untuk	 tanaman	 yang	memiliki	
kiretari	sebagai	berikut:	1	bila	<	20%	cabang	produktif,	2	untuk		20≤	30%,	3		untuk		30	≤	40%,	4	
untuk	40	≤50%	dan	5	untuk	≥	50%.	Panjang	lingkar	batang	utama	adalah	panjang	lingkar	batang	
pada	posisi	10	cm	dari	permukaan	tanah.		Lingkar	batang	diberi	skala	1-5	yaitu	skala	1	untuk	lingkar	
bantang	<	20	cm,	skala	2	untuk	20	≤	25	cm,	skala	3	untuk	25≤30	cm,	skala	4	untuk	30≤	35	cm	dan	
skala	5	untuk	lingkar	batang	≥	35	cm.		Panjang	lingkar	cabang	primer	juga	deberi	skala	1-5	yaitu	skala	
1	untuk	lingkar	cabang	<	15	cm,	skala	2	untuk	15	≤	20	cm,	skala	3	untuk	20	≤	25	cm,	skala	4	untuk	
25≤30	cm	dan	skala	5	untuk	lingkar	cabang		≥	30	cm.	

Warna	daun	diukur	menggunakan	leaf	color	meter	yang	meliputi	3	kategori	yaitu	kuning,	hijau	
kekuningan,	dan	hijau	gelap.	Daun	berwarna	kuning	diberi	skala	1,	daun	hijau	kekuningan	diberi	
skala	3,	dan	daun	hijau	gelap	diberi	skala	5.		Indeks	daun	adalah	luas	sepasang	daun	ke	4,	yang	diukur	
menggunakan	skala	cm.	Indeks	daun	diberi	skala	1	–	5,	skala	1	adalah	sepasang	daun	yang	luasnya	
<	45	cm,	skala	2	untuk	45≤55	cm,	skala	3	untuk		55≤	65	cm,	skala	4	untuk	65≤75	cm	dan	skala	5	untuk	
luas	sepasang	daun	 	≥	75	cm.	Performa	tanaman	adalah	komulatif	dari	skala	setiap	variabel	yang	
diukur.	 Setiap	 variabel	 yang	 diukur	 memiliki	 komposisi	 berbeda.	 Komposisinya	 adalah:	 cabang	
produktif	(30%)	+	lingkar	batang	utama	(10%)	+	lingkar	cabang	primer	(10%)	+	warna	daun	(20%)	
+	indeks	daun	(20%).		

Kerusakan	 akar	 diamati	 dengan	mengambil	 akar	 secara	 acak	 pada	 setiap	 tanaman	 sampel.	
Akar	yang	diambil	yaitu	akar	berukuran	kecil	yaitu	diameter	dari	≤	5	mm.	Setelah	dicuci	dengan	air	
mengalir,	kemudian	kondisi	tingkat	kerusakan	akar	dinilai	dan	diberi	skala	0-3.	 	Pemberian	skala	
mengacu	pada	metode	skoring	yang	disajikan	pada	Tabel	1.	
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Tabel	1.	Skala	dan	Kategori	Kerusakan	Akar	Tanaman	Guava	Kristal	Terserang	Nematoda	Parasit	
Tumbuhan	di	PT	GGP	Lampung.	

Skala	 Deskripsi	kondisi	perakaran	 Kategori	

0	 Tidak	 ada	 puru	 akar	 yang	 terbentuk,	 tidak	 terdapat	 akar	 busuk,	
terbentuk	akar	baru,	akar	serabut	>	50%	 Tanaman	Sangat	Sehat	

1	 Terbentuk	 puru	 akar	 ≤	 10%,	 tidak	 terdapat	 akar	 busuk,	 terbentuk	
akar	baru,	akar	serabut	>	50%	 Tanaman	Sehat	

2	 Terbentuk	puru	akar	10	–	50	%,	tidak	terdapat	akar	busuk,	terbentuk	
akar	baru,	akar	serabut	<	50%		 Tanaman	Sakit	Sedang	

3	 Terbentuk	 puru	 akar	 >	 50%,	 terdapat	 akar	 busuk,	 tidak	 terbentuk	
akar	baru,	tidak	terdapat	akar	serabut	 Tanaman	Sakit	Parah	

	
Populai	nematoda	dalam	 tanah	dan	dalam	akar	diamati	pada	 setiap	 tanaman	 sampel.	 Pada	

tanamn	sampel	yang	dibongkar	diambil	sampel	 tanah	sekitar	1	kg	dan	sampel	akar	sekitar	100	g	
untuk	diproses	di	 laboraorium.	Nematoda	dalam	akar	diekstraksi	menggunakan	metode	Baerman	
yang	 dimodifikasi,	 sedangkan	 nematoda	 dari	 dalam	 akar	 diekstraksi	 menggunakan	 metode	
dekantasi	dan	sentrifugasi	mengunakan	larutan	gula	(Hallmann	&	Subbotin,	2018).	Nematoda	dalam	
akar	diekstraksi	dari	5	g	akar	yang	dipilih	secara	acak,	sedangkan	nematoda	dari	tanah	diekstraksi	
dari	200	cc	tanah.	Nematoda	parasit	tumbuhan	tidak	dipisahkan	menurut	takson,	dalam	penelitian	
ini	 semua	 nematoda	 parasit	 tumbuhan	 yang	 terekstraksi	 dihitung	 sebagai	 populasi	 nematoda	
parasit	tumbuhan.	

Analisis	 korelasi	 diterapkan	 untuk	 nengetahui	 hubungan	 antar	 variabel	 pengamatan	 yaitu	
performa,	cabang	produktif,	lingkar	batang,	lingkar	cabang,	indeks	daun	dan	warna	daun	tanaman	
dengan	 kerusakan	 akar	 dan	 populasi	 nematoda.	 Analisis	 dilakukan	 pada	 taraf	 nyata	 5%,	
menggunakan	bantuan	program	SPSS	Ver	25.	

	

3.					HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Hasil	pengamatan	variabel	performa	tanaman	pertanaman	guava	kristal	pada	Blok	108	D	PG	2	
PT	GGP	Lampung	disajikan	pada	Tabel	2.		Pada	tabel	tersebut	dapat	dilihat	bahwa	rata-rata	performa	
tanaman	guava	kristal	yang	diamati	memiliki	skala	2,83.	Performa	tanaman	ini	merupakan	komulatif	
performa	cabang	produktif	yaitu	50,75%	(skala	5),	lingkar	batang	utama	27,45	cm	(skala	3),	lingkar	
cabang	primer	16,89	cm	(skala	2),	indeks	daun	50,52	cm2	(skala	2)	dan	warna	daun	skala	3,24	yaitu	
warna	hijau	kekuningan	(138A).	Performa	tanaman	dan	kondisi	perakaran	tanaman	guava	kristal	
berumur	sekitar	4,5	tahun	yang	terserang	nematoda	seperti	tampak	pada	Gambar	1.	Pada	gambar	
tersebut	 tampak	bahwa	pertanaman	 guava	 kristal	 sudah	 tidak	dirawat	 lagi	 (Gambar	1A),	 karena	
kondisi	 tanaman	 tidak	 layak	 dirawat,	 tidak	 dilakukan	 pemangkasan	 sehingga	 cabang	 tanaman	
tumbuh	memanjang	 tidak	 teratur.	Pertanaman	guava	kristal	pada	blok	Blok	108	D	PG	2	 ini	 akan	
dirombak	diganti	dengan	tanaman	lain,	karena	produksinya	rendah.	Biaya	yang	dikeluarkan	untuk	
perawatan	tanaman	tidak	layak	bila	dibandingkan	dengan	dengan	produksinya.	Hal	ini	terjadi	karena	
adanya	serangan	nematoda	parasit	tumbuhan.	
	 	
Tabel	2.	Variabel	Performa	Tanaman	Guava	Kristal	Blok	108	D	PG	2	PT	GGP	Lampung.	

Varibel	Pengamatan	 Nilai	Tengah	±	SE	
Performa	Tanaman	(skala	)	 2,83	±	0,08	
Cabang	Produktif	(%)	 50,75	±	3,87	

Lingkar	batang	utama	(cm)	 27,45	±	0,98	
Lingkar	cabang	primer	(cm)	 16,89	±	0,51	

Indeks	daun	(cm2)	 50,52	±	1,09	
Warna	daun	(skala)	 3,24	±	0,11	
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Gambar	1.		Kondisi	pertanaman	guava	kristal	di	Blok	108	D	PG	2	PT	GGP.	a	=	seluruh	tanaman;	b	=	satu	

tanaman	yang	dicabut	dengan	perakarannya;	c	=	kondisi	perakaran	tanaman.	
	
Serangan	 nematoda	 pada	 guava	 kristal	 menyebabkan	 perakaran	 tanaman	 tidak	 normal	

(Gambar	 1	 B).	 Tanaman	 guava	 kristal	 yang	 dibongkar	 menggunakan	 alat	 berat	 (eksavator)	
menunjukkan	kondisi	peraakarannya	yang	tidak	normal,	sedikit	perakaran	serabut	yang	masih	ada,	
tidak	ada	akar	baru	yang	tumbuh,	akar	yang	tersisa	adalah	akar	tungang	yang	penuh	dengan	puru.	
Banyak	akar	serabut	yang	tampak	berwarna	hitam	membusuk	karena	serangan	patogen	skunder.	
Pada	Gambar	1C	disajikan	perakaran	tanaman	guava	kristal	yang	sudah	dipotong-potong,	tampak	
hanya	sedikit	akar	serabut	yang	masih	sehat	dan	sebagian	besar	sakit.	Akar	seperti	ini	tidak	dapat	
berfungsi	normal	dalam	menyerak	nutrisi	dan	air	dari	dalam	tanah.			Kondisi	perakaran	guava	kristal	
ini	mempengaruhi	performa	tanaman	di	atas	permukaan	tanah.	

Performa	tanaman	adalah	istilah	yang	digunakan	untuk	mendeskripsikan	kondisi	kesehatan	
pertanaman	guava	kristal	untuk	dapat	berproduksi	optimum.	Performa	tanaman	dapat	turun	karena	
adanya	 gangguan	 organisme	 pengganggu	 tanaman	 seperti	 nematoda	 parasit	 tumbuhan	 yang	
merusak	sistem	perakaran	sehingga	tidak	berfungsi	normal	dalam	menyerap	air	dan	nutrisi	untuk	
proses	fisiologisnya.	Prasetyo	et	al.,	(2018)	menjelaskan	performa	pertanamn	kelapa	sawit	berupa	
penurunan	pelepah	tanaman	kerena	kondisi	defisit	air	dan	penambahan	pupuk	dapat	meningkatkan	
jumlah	 pelepah.	 Sementara	 Nugroho	 dan	 Junaidi	 (2019)	 menjelaskan	 performa	 tanaman	 karet	
meliputi	kecukupan	hara	daun,	pertumbuhan	tanaman	dan	produktivitas	tanaman.	Selain	itu,	Berriel	
et	 al.,	 (2022),	 menjelaskan	 performa	 tanaman	 legume	 cover	 crops	 meliputi	 indeks	 transpirasi	
efisiensi	dan	fiksasi	nitrogen.	

Performa	tanaman	dalam	penelitian	ini	merupakan	gabungan	dari	indikator	cabang	produktif,	
lingkar	batang	utama,	lingkar	cabang	primer,	warna	daun	dan		indeks	daun.	Dari	hasil	penilaian	yang	
disajikan	pada	Tabel	2	diketahui	bahwa	indeks	performa	tanaman	guava	kristal	di	Blok	108	D	PG	2	
PT	GGP	Lampung	dengan	skala	2,83	±	0,08	yang	tergolong	kondisi	tanaman	sakit.	Nilai	performa	ini	
ditentukan	 oleh	 kontribusi	 cabang	 produktif	 pada	 skala	 5	 yaitu	 50,75	 ±	 3,87	%,	 panjang	 lingkar	
batang	utama		27,45	±	0,98	cm	atau	skala	3,	panjang	lingkar	cabang	primer	16,89	±	0,51	atau	skala	2,	
skala	warna	daun	3,24	±	0,11	dan		indeks	daun	50,52	±	1,09	cm2	atau	skala	2.	Dalam	penilaian	ini	
kontribusi	 indikator	 cabang	 produktif	 sebesar	 30	 %,	 artinya	 performa	 tanaman	 lebih	 besar	
ditentukan	 oleh	 indikator	 ini.	 Selain	 cabang	 produktif,	 performa	 tanaman	 juga	 ditentukan	 oleh	
lingkar	cabang	primer.	

Hasil	pengamatan	terhadap	kerusakan	akar	tanaman,	populasi	nematoda	dari	dalam	tanah	dan	
dari	akar	disajikan	pada	Tabel	3.		Pada	tabel	tersebut	dapat	diketahui	bahwa	kerusakan	akar	tanaman	
guava	 kristal	 di	 Blok	 108	 D	 PG	 2	 PT	 GGP	 Lampung	 mencapai	 83,25%.	 Sementara	 itu,	 populasi	
nematoda	parasit	 tumbuhan	dalam	tanah	sebesar	162,16	 individu	per	200	cc	 tanah	dan	populasi	
nematoda	 ini	 di	 dalam	 akar	 mencapai	 233,36	 individu	 tiap	 5	 g	 akar.	 Korelasi	 antar	 variabel	
pengamatan	tanaman	guava	kristal	terserang	nematoda	parasit	tumbuhan	disajikan	pada	Tabel	4.	

	
	

a	 b	 c	
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Tabel	 3.	 Kerusakan	 Akar	 dan	 Populasi	 Nematoda	 Parasit	 Tumbuhan	 Dalam	 Tanah	 dan	 Akar	
Pertanaman	Guava	Kristal	Blok		108	D	PG	2	PT	GGP	Lampung.	

Variabel	kerusakan	akar	dan	populasi	nematoda	 Nilai	tengah	±	SE	
Kerusakan	Akar	(%)	 83,25	±	2,14	

Populasi	nematoda	dalam	tanah	(individu/	200	cc	tanah)	 162,16	±	20,72	
Populasi	nematoda	dalam	akar	(individu/	5	g	akar)	 233,36	±	14,19	

	
Tabel	4.	Korelasi	Antar	Variabel	Pertanaman	Terserang	Nematoda	Parasit	Tumbuhan.			

No	 Variabel	 1	 2	 3	 4	 5	 6	 7	 8	 9	
1	 Performa	tanaman	 1	 	 	 	 	 	 	 	 	
2	 Cabang	Produktif	 0,45**	 1	 	 	 	 	 	 	 	
3	 Lingkar	batang	utama		 0,14	 0,18	 1	 	 	 	 	 	 	
4	 Lingkar	cabang	primer	 0,33*	 0,29*	 0,72**	 1	 	 	 	 	 	
5	 Indeks	daun		 0,02	 0,22	 0,00	 0,00	 1	 	 	 	 	
6	 Warna	daun	 -0,05	 -0,11	 -0,15	 -0,15	 -0,06	 1	 	 	 	
7	 Kerusakan	Akar	 -0,38**	 -0,39**	 -0,23	 -0,39**	 -0,17	 -0,11	 1	 	 	
8	 Pop.	Nematoda	dlm	tanah	 -0,04	 0,13	 0,03	 0,06	 -0,03	 0,14	 -0,01	 1	 	
9	 Pop.	Nematoda	dlm	akar	 0,12	 0,28	 0,00	 0,02	 -0,09	 0,00	 -0,01	 -0,21	 1	

Keterangan	:		N	=	49.	*	=	p<0,05;		**	=	p<0,01.	
	

Serangan	nematoda	menyebabkan	kerusakan	tanaman	cukup	tinggi	yaitu	83,25	±	2,14%	pada	
skala	3	yang	tergolong	tanaman	sakit.	Tanaman	sakit	karena	terserang	nematoda	parasit	tumbuhan	
dengan	populasi	162,16	±	20,72	individu	per	200	cc	tanah	dan	233,36	±	14,19	individu	per	5	g	akar	
(Tabel	3).	Kondisi	kerusakan	tanaman	guava	kristal		di	Blok	108	D	PG	2	PT	GGP	Lampung	ini	masih	
lebih	rendah	daripada	kerusakan	akar	dan	populasi	nematoda	puru	akar	(Meloidogyne	spp.)	yang	
dilaporkan	Swibawa	et	al.,	(2017)	pada	pertanaman	guava	kristal	umur	7	tahun	di	PT	NTF	Lampung	
Timur	kerusakan	akar	pada	status	rusak	berat	(skala	puru	akar	5),	dengan	populasi	nematoda		1938	
individu	per	5	g	akar	dan	314	individu	per	200	cc	tanah.	Nabilah	et	al.,	(2021)	melaporkan	bahwa	
nematoda	 parasit	 tumbuhan	 yang	 berasosiasi	 dengan	 pertanaman	 guava	 kristal	 di	 Lampung	
didominasi	 oleh	 Melaoidgyne.	 Kurniawati	 dan	 Kumala	 (2021)	 juga	 melaporkan	 nematoda	
Meloidogyne	pada	tanaman	guava	di	 Jawa	Barat	dengan	populasi	mencapai	2300	individu	per	5	g	
akar	 dan	 140	 individu	 per	 100	 cc	 tanah.	 Pada	 penelitian	 ini,	 nematoda	 parasit	 tumbuhan	 yang	
menyerang	guava	kristal	tidak	dipisahkan	menurut	taksonnya.	Namun	demikian,	dapat	diperkirakan	
nematoda	yang	menyerang	dan	menyebabkan	kerusakan	perakaran	tanaman	guava	kristal	di	Blok	
108	D	PG	2	PT	GGP	Lampung	didominasi	oleh	nematoda	puru	akar	(Meloidogyne	spp.).		

Pada	tabel	4	dapat	diketahui	bahwa	variabel	performa	tanaman	berkorelasi	dengan	variabel	
cabang	produktif,	varaibel	lingkar	cabang	primer	dan	kerusakan	akar.		Sementara	variabel	cabang	
produktif	berkorelasi	dengan	 lingkar	 cabang	primer	dan	kerusakan	akar.	Variabel	 lingkar	batang	
utama	 berkorelasi	 dengan	 lingkar	 cabang	 primer,	 sedangkan	 lingkar	 cabang	 primer	 berkorelasi	
dengan	kerusakan	akar.	Analisis	korelasi	terhadap	variabel	lainnya	tidak	menunjukkan	adanya	korelasi	
pada	taraf	nyata	1	atau	5%.	Hasil	analisis	korelasi	menunjukan	performa	tanaman	kerkorelasi	positif	
dengan	cabang	produktif	(r	=	0,45)	dan	dengan	lingkar	cabang	primer	(r	=	0,33)	(Tabel	4).	Susanto	et	al.,	
(2019)	menjelaskan	tanaman	guava	kristal	yang	dipangkas	dengan	menyisakan	4	pasang	daun	dapat	
menghasilkan	cabang	produktif	71%	yaitu	pada	skala	5.	Dalam	penelitian	ini	tanaman	yang	diukur	
performanya	adalah	tanaman	yang	terserang	nematoda	parasit	tumbuhan	dan	akan	dibongkar	untuk	
diganti	dengan	tanaman	lain	sehingga	tidak	dilakukan	perawatan	termasuk	pemangkasan.	

Selain	berkorelsai	positif	dengan	performa	tanaman,	lingkar	cabang	primer	juga	berkorelasi	
positif	dengan	cabang	produktif	dan	lingkar	batang	utama	(Tabel	4).	Data	ini	mengindikasikan	bahwa	
lingkar	cabang	primer	berpotensi	digunakan	untuk	menduga	performa	tanaman,	cabang	produktif,	
dan	lingkar	bantang	utama	atau	sebaliknya.		Adanya	korelsai	positif	ini	bermakna	bahwa	semakin	
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besar	 lingkar	 cabang	 primer	maka	 semakin	 besar	 juga	 persentase	 cabang	 produktif.	 	 Banyaknya	
cabang	produktif	menunjukkan	performa	baik	kaitannya	dengan	produksi	yaitu	banyaknya	bunga	
yang	 kemudian	 berkembang	 menjadi	 buah.	 Susanto	 et	 al.,	 (2019)	 membedakan	 cabang	 pada	
tanaman	guava	kristal	menjadi	 cabang	vegetatif	dan	cabang	generatif.	 	Dalam	penelitian	 ini	 yang	
dimaksud	 cabang	 produktif	 adalah	 cabang	 genarif	 yang	 ditetapkan	 dalam	 persentase	 terhadap	
seluruh	cabang	yang	ada	yaitu	cabang	vegetatif	dan	dan	cabang	generatif.		

Dari	 variabel	 serangan	 nematota	 parasit	 tumbuhan	 yang	 diukur	 yaitu	 kerusakan	 akar	
tanaman,	populasi	nematoda	dalam	tanah,	dan	populasi	nematoda	di	dalam	akar	 tanaman,	hanya	
kerusakan	tanaman	yang	berkorelasi	dan	sebaliknya.	Kerusakan	akar	tanaman	berkorelasi	negatif	
dengan	performa	tanaman	(r	=	-38),	dengan	cabang	produktif	(r	=	-39),	dan	dengan	lingkar	cabang	
primer	(r	=	-39).		Data	ini	mengindikasikan	kerusakan	akar	tanaman	dapat	menentukan	performa	
tanaman,	cabang	produktif	dan	lingkar	cabang	primer.	Dengan	kata	lain,	performa	tanaman	terutama	
yang	ditentukan	oleh	cabang	primer	dan	 lingkar	cabang	primer	dapat	digunakan	untuk	menduga	
kerusakan	tanaman.	Dengan	kata	lain,	kondisi	performa	tanaman,	terutama	untuk	cabang	produktif	
dan	lingkar	cabang	primer	dapat	digunakan	untuk	menilai	kondisi	serangan	nematoda	pada	guava	
kristal,	terutama	kerusakan	akar,	tetapi	belum	dapat	menduga	populasi	nematoda.	Dari	nilai	korelasi	
negatif	 tersebut	 mengindikasikan	 bahwa	 peningkatan	 kerusakan	 akar	 tanaman	 menurunkan	
performa	 tanaman	 terutama	 cabang	 produktif	 dan	 lingkar	 batang	 primer.	 Kayani	 et	 al.,	 (2018)	
menyebtukan	yaitu	 jumlah	nematoda	yang	menyerang	 tanaman	melon	secara	nyata	menurunkan	
produksi	 tanaman.	Sementara	Hussain	et	al.,	 (2016)	melaporkan	bahwa	populasi	nematoda	puru	
akar	(Meloidogyne	incognita)	secara	nyata	menghambat	pertumbuhan	tanaman	okra,		pertumbuhan	
daun	atau	luas	daun	berkorelasi	negatif	dengan	populasi	nematoda.		

Dalam	penelitian	ini,	korelasi	antara	populasi	nematoda	parasit	dan	kerusakan	tanaman	tidak	
nyata	dengan	nilai	r	=	0,01ns	baik	untuk	populasi	nematoda	dalam	tanah	maupun	nematoda	dalam	
akar.	Populasi	nematoda	dalam	akar	 tidak	berkorelasi	dengan	kerusakan	akar	 tanaman	mungkin	
disebabakan	 nematoda	 tidak	 lagi	 menghuni	 perakaran	 yang	 sudah	 rusak,	 akibatnya	 kelimpahan	
nematoda	yang	ada	di	dalam	tanah	 juga	rendah.	Hal	 ini	dapat	 terjadi	karena	akar	 tanaman	rusak	
terutama	 akar	 yang	 mengalami	 kerusakan	 lebih	 lanjut	 tidak	 cocok	 lagi	 untuk	 perkembangan	
nematoda.	Kerusaan	akar	tanaman	dalam	penelitian	dicirikan	oleh	akar	berpuru	dan	berwarna	hitam	
serta	 membusuk	 yang	 mungkin	 disebabkan	 adanya	 patogen	 tanaman	 sekunder	 terutama	 jamur	
(Gambar	3	C).	Dari	hasil	penelitian	ini,	dapat	diketuahui	bahwa	peringatan	dini	serangan	nematoda	
parasit	tumbuhan	pada	pertanaman	guava	kristal	dapat	menggunakan	performa	tanaman.	Kondisi	
jumlah	cabang	produktif	dan	lingkar	cabang	primer	tanaman	berpotensi	untuk	digunakan	sebagai	
penduga	serangan	nematoda	parasit	tumbuhan,	terutama	kerusakan	akar.	

	

4.		KESIMPULAN	

Dari	hasil	penlitian	dapat	disimpulkan	bahwa	performa	tanaman	guava	kristal	pada	Blok	108	D	PG	
2	PT	GGP	Lampung	tergolong	tanaman	sakit	dengan	skala	skala	performa	2,83	±	0,08.	Performa	tanaman,	
jumlah	 cabang	produktif,	 dan	 lingkar	 cabang	primer	 berkorelasai	 negatif	 dengan	 kerusakan	 akar	
tanaman.	 Performa	 tanaman	 terutama	 cabang	 produktif	 dan	 lingkar	 cabang	 primer	 berpotensi	
digunakan	untuk	menduga	serangan	nematoda	parasit	tumbuhan	pada	pertanaman	guava	kristal.	
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